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1. Pendahuluan

Di kalanga n awam di Indonesia, ar­
keologi lebthdikenal sebaqatsebuah

disiplin yang banyak mempelajari candi­
candi daripada sebaq ai ilmu yang mem­
pelajari xenicupan manusia di masa lam­
pau lewat benda-benda yang mereka ha­
silkan. Hal lni tidak ter1epas dan kenya­
taanbanwa arkeologiIndonesiamemang
masih lebih banyak. memperhatika n ke­
budayaan materidaripada aspek sosiclo­
gis atau ideo logis dan hasil budaya rna­
syarakat kuno yangdipelajari. Wataupun
kajian sosiolOgis dan ideolOgis ini se­
benarnya telah senaat banyakdilakukan
namun hasilnyarnasihterasabelurnmak~
simal dan belum banyak diketahu i oleh
mereka yang berada di luar lingkaran
disiplin arxeclcqi. Akibatnya. sumbangan
arkeoloqt bag i upa ya kita memahami di­
namika dan perubanan bertraqai masya­
rakat kuno Indonesia di masa lampau
masih terasa kurang. Peningkatan peran
arkeolog i dalarn bidang in! selaln dapat
dllakukan melalul penerb'itan pafeoet­
flO97l" yangleblh Danyak lagi,jugadapat
dllakukandengan mengadakan peninjau­
an kembali atas berbagai hal yang telah
dikerj akan selama tni.

Sehubungan denqan hal itu. disiplin
arkeologi di Indonesia mungk in per1u me­
lakukan suatu reorientasi kajian dan ke­
ilmuan. agar disiplln terse but dapat men­
jadi sebuah cabang i1mu pengetahuan
yang spesialisasi di dalamnya lebih di-da·
s~rkan atas orientasi teoritis atau para­
dlgmatis dalam penetitian . atau pada bi­
dang-bidang yang merupakan speslali­
sasi kajian . seperti arkeolOgi perkotaan
arkeolOgi lingkungan. arkeologi politik
dan sebagainya, daripada atas orientasi
yang berdasarkan pada periodisasi atau

ka~kteristik obyek yang diteuti. Reorien­
tasr tersebut menurut hemat saya . akan
dapat membuat arxeoloqi di Indonesia
menja.di sebuan disiplin yang lebih [etas
paradiqma-paracqmanya . dan lebih ko­
ken fond asi keilmuannya .

Jika kita setuju dengan pandangan ini,
maka untu~ itu dipef1ukan suatu peruniau­
an kembalL atas berbagai penentian yang
tetan dilakukan dan penataan kernban
penetittan-peneutian yang akan dikeqa­
kan. dengan lebih menekankan nacaas­
pek kejetasanmaeetah dan ortentast teo­
~isnya . Penelitian semacam ini tentunya
tidak akan lagi tertalu menekankan pada
upa~~ periodisasi obyek arkeologi yang
ditelitl. tetaot akan lebih mengutamakan
~asalah arkeologi s yang dianggap pen­
tlng untuk ditelaah. serta kerangka teori
untuk me niawab persoalan yang dikernu ­
kekan.

Salah satu masatan yang saya kira
sa~gat penting untuk dktalami oren para
ahlt arkeologi di Indonesia kini adatan
masalah dinamika dan peru bahan rna­
syarakat di masa lampau. Secara arxeo­
togis . dinamika dan perubahan masya­
rakat ini biasanya dapat diketahui antara
lain dan pola pemukirnan nya. sebab sua­
tu pola pemukiman (settlement pattern)
pada dasamya merupakan penqejawan­
tahan {ekspresi} dan konsepsi manusia
menqenar ruang . serta nasil upayanya
untuk mengubah dan memanfaatkan
lingkungan fisik berdasarkan atas pan­
dangan dan pengetahuan yang mereka
miliki mengenai lingkungan tersebut.
Oleh karena itu kajlan tentang pola pe­
mukiman sebenamya merupakan salah
satu titik kajian yang strategiSbagi upaya
me mahami din amika dan peruba lla n so­
sial di rnasa lalu. OIeh karen a itu pula
saya memihh bidang kajian pola pemukt-



man sebagai topik pembanasan datam
tullsan ini.

Selain alasan tersebut. beberapa
alasan lain yang mendasari pemilihan sa­
ya atas topik pola pemukiman ini adalah :
pertama, studi tentang pola pemukiman
lampaknya masih oelum begitu berkem­
bang datam arkeotogi di Indonesia. Pa­
dahal , sebagaimana telah kite ketahui.
kajian semacam ini axan sangat mem­
bantu kita mengetahui dan memahami
kehidupan suatu masyarakat di masa
lampau .

Kedua, kejian-kajian arkeologis di In­
donesia tampaknya masih kurang ba­
nyak menggunakan tecri-tecri yang ber­
kembang dalam etncloqi. padahal j ika
kita pernatikan dengan teliti berbagai ka­
jian arkeologi di luar neqert (terutama di
Amerika Serikat dan lnggris, kita akan
rnelihat bahwa kaiian-kajia n Iersebut san­
gat banyak memanfaatkan paradigma­
paradigma etnologi atau ilmu soslallain­
nya. Kajian-kajian in; pada umumnya
adalah kajian tentang oora pemukiman ,
evolusi rnasyarakat dan perubahan
sosia t.

Kel iga, metalui studi tentang pola pe­
mukJman ini akan dapat dikembangkan
studi arkeotcq! yang lebih luas, yang me­
npuu suatu kawasan tertentu , yang ke­
mudian akan memuneulkan regional ar­
cheology (arkeologi kawasan). Dengan
ca-kupan wilayah studi yang lebih luas,
lebih sistematis, serta lebih jelas per­
soalan dan kerangka teorinya , maka
fokus penefitian arkeofoqis tidak lag; ha­
nya akan pada situs-situs tertentu yang
dilihal terlepas satu dan yang lain, tetapi
pada satu kawasantertentu dimana situs­
situs di dalamnya dianggap saling ber·
hUbungan. Dengan strategi penelitian se­
macam ini maka daerah-daerah yang se­
lama ini kurang mendapat pernatian un­
tuk dikaji dan digali, akan memperoleh
pernatian yang lebih besar .

Keempat, metalui studi tentang pola
pemukirnan akan dapat lerjal in hubung·
an yang lebih erat antara Etnologi dan
Arkeologi, dan ini akan sangat berman­
faat bagi pengembangan leon-te on da·
lam Antropologi, sebagai sebuah disiplin
yang mencakup antara lain Arkeologi dan
Etnologi (Antropologi BUdaya).
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Atasan-alasan di atas merupakan de­
sar yang kuat bagi pengembangan stud i
pola pemukiman dalam disiplin arkeologi
di Indonesia, dan agar pengembangan
teori dalam studi semacam itu dapat ber­
jatan dengan sistematis , runtut serta aku­
mulalif, dibuluhkan pengetahuan yang
eukup luas mengenai berbagai kerangka
teori atau paradigma yang telah berkem­
bang dalam kajian arkeologi pemukiman
di dunia Barat (Eropa Barat dan Amerika
Serikat) . Namun sebelum mengetahui
berbagai paradigma yang telah ada, ada
baiknya kita mengetahui sejarah muncul­
nya kajian pola pernukiman dalam arkeo­
logi, sebab hanya dengan mengetahui
sejarahnyalah kita akan dapal merna­
hami dengan balk tujuan kajian. persoal­
an-persoalan yang dibahas serta per­
kembangan pemiklran di dalamnya.

Studi pola pemukiman dalam arkeo­
logi sebenamya tumbuh dart dua tradisi
yang berbeda . Yang satu tumbuh dan
berkembang dengan pesat di Amerika
Serikat, sedang yang lain muncul dan
berkembang dengan lamban di neqeri
lnggris (Parsons. 1972). Oleh karena
studi arkeologi pemukiman di Amerika
Serikat merupakan spesiatisasl kajian
yang lumbuh dengan balk dan kini juga
semakin dominan, maxa saya hanya
akan rnembicarakan tradisi tersebut.
Dalam tulisan ini saya mencoba merna­
parkan secara singkat: (a) asal-mula
munculnya studi pola pemukiman daJam
arkeologi di Amerika s enxat, yang meru­
pakan cikel bakat studi pola pernukiman
di dunla arkeologi pada umumnya dan (b)
perkembangan studi semacam itu di ke­
mudian han. Saya berharap muneulnya
tulisan ini akan dapat mendorong ke~

gialan pengembangan studi pola pemu·
kiman dalam disiplin arkeologi di Indone­
sia.

2. Asal~ula Arkeologi Pemukiman

Arkeologi pemukiman di Amenka $e­
rikat mula-mula muneul dan dikem­
bangkan oleh ahli~ahli arkeologi dan Co­
lumbia University di kota New YOrk, den­
gan pelopomya Gordon Wiley, seorang
ahli dalam arkeologi Amenka Selatan.
Kisahnya dimulai pada pertengahan tao
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